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BAB IV

KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kuesioner dan

wawancara lanjutan mengenai pengaruh dari sikap umum untuk menggunakan

kecerdasan buatan (AI) atau GAAIS terhadap niat untuk terus menggunakan (AI)

atau continuance intention (CI), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Mayoritas pekerja menunjukkan sikap positif terhadap terhadap

kecerdasan buatan atau AI.

Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan tabel 3-18 yang dimana

rata-rata skor per indikator pada dimensi positif GAAIS termasuk ke dalam

kategori “baik” yang berarti mayoritas setuju dengan penggunaan AI memberikan

banyak manfaat serta kegunaannya dalam lingkungan kerja maupun luar

lingkungan kerja. Akan tetapi pada bagian indikator G10 yang dimana termasuk

kedalam dimensi positif, indikator tersebut mengindikasikan kedalam kategori

“Cukup” yang dimana isi dari pernyataan indikator tersebut merupakan “Sistem

AI dapat bekerja lebih baik daripada manusia”. Hal tersebut menunjukkan bahwa

terdapat setengah responden yang berpendapat bahwa AI tersebut dapat

memberikan performa yang lebih baik dari pekerjaan manusia. Kemudian dari

dimensi negatif GAAIS sendiri pun menunjukkan bahwa kategori per dimensi

adalah “Cukup”. Rata-rata responden memberikan tanggapan pada
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indikator-indikator didalam dimensi negatif termasuk kedalam kualifikasi yang

“Cukup” yang dimana rata-rata tersebut terdapat pada indikator G14 hingga G17

dalam dimensi negatif. Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa yang

dimana bahwa pendapat responden mengenai teknologi AI berbeda-beda ataupun

tidak sama. Walaupun mayoritas responden menunjukkan sikap positif terhadap

AI, terdapat beberapa responden yang tidak memberikan respon yang positif

terhadap AI. Hal tersebut menyatakan bahwa pengetahuan mengenai teknologi AI

tidak dapat selalu dikaitkan oleh tanggapan yang lebih umum.

2. Keseluruhan dari pekerja memiliki niat untuk terus menggunakan

kecerdasan buatan atau AI

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang baik antara

pekerja dengan kecerdasan buatan atau AI sehingga dapat dibuktikan dalam tabel

3-19 yang menunjukkan bahwa variabel dependennya termasuk ke dalam predikat

“Baik”. Hal ini menunjukkan terdapat adanya niat untuk menggunakan AI

ataupun teknologi yang terkait dalam pekerjaan mereka. Kemudian, responden

tidak memberikan adanya respon yang negatif terhadap variabel dependen, yang

menunjukkan bahwa para responden memang sudah akrab dengan AI dan akan

menggunakan AI dalam pekerjaan mereka, baik dalam lingkungan kerja mereka

maupun luar lingkungan kerja mereka.

3. Terdapat hubungan antara sikap umum individu untuk menggunakan

teknologi AI terhadap niat untuk terus menggunakannya
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Mengacu pada latar belakang masalah pada bab pertama yang dimana

mempermasalahkan hubungan sikap umum seorang pekerja terhadap niat untuk

terus menggunakan AI dapat dijabarkan sebagai suatu perubahan yang memiliki

pergerakan yang kompleks. Walaupun penelitian ini memiliki fokus terhadap

suatu adanya dampak pada keterikatan pada kecerdasan buatan dengan

tantangan-tantangan yang menghadap sikap individu terhadapnya, lebih sedikit

dari setengah responden menyatakan bahwa terdapat niat untuk terus

menggunakan AI secara terus-menerus. Dapat diyakinkan dari adanya keterkaitan

antara dari kedua variabel yang diteliti. Hal ini juga didukung dengan hasil dari

uji regresi linear pada tabel 3-15 yang dimana menunjukkan Y = 5.790+0.097x.

Yang dimana menunjukkan bahwa setiap satu poin dari GAAIS akan

meningkatkan niat untuk terus menggunakan teknologi AI. Kemudian juga

terdapat dukungan yang ditunjukkan pada tabel 3-17 yang menunjukkan bahwa

variabel independen sikap umum untuk menggunakan kecerdasan buatan

memiliki pengaruh sebesar 33.5% terhadap variabel dependen yaitu niat untuk

terus menggunakannya.

Kemudian dari poin-poin yang sudah dijabarkan diatas tersebut, dapat

ditarik kesimpulan bahwa apabila individu merespon teknologi AI dengan

penyikapan yang baik atau sikap umum yang baik, maka akan menimbulkan niat

untuk terus menggunakan AI tersebut. Demikian sebaliknya, apabila individu

merespon sebuah AI dengan menganggap AI tersebut adalah sebuah ancaman

ataupun dapat merugikan, maka respon dari individu tersebut merupakan negatif

yang dimana tidak dapat memberikan keinginan untuk terus menggunakan
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teknologi AI tersebut pada masa yang mendatang. Penelitian ini menunjukkan

bahwa adanya faktor yang penting mengenai psikologis individu, berdasarkan

sikap umum, ataupun keinginan individu untuk memperoleh maupun

menggunakan sesuatu.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh General

Attitudes towards Artificial Intelligence (GAAI) terhadap Continuance Intention

(CI) menghasilkan rekomendasi-rekomendasi yang relevan pada kedua variabel

tersebut sehingga dapat diterapkan ke dalam lingkungan kerja.

Rekomendasi-rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman umum tentang teknologi AI kepada individu

dalam lingkungan kerja maupun luar lingkungan kerja.

Dengan memberikan pemahaman umum mengenai AI, dapat mengurangi

hal-hal seperti ketakutan maupun kecemasan terhadap sesuatu yang baru seperti

teknologi AI yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan takutnya

pekerjaan manusia dapat tergantikan oleh AI itu sendiri. Maka dari itu, pemberian

materi umum tentang teknologi AI dapat diterapkan sehingga dapat merubah

sudut pandang dan dapat memanfaatkan teknologi AI tersebut sehingga dapat

membantu pekerjaan.
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2. Meningkatkan pemahaman teknologi AI pada perusahaan-perusahaan

mengenai kebutuhan teknologi yang akan diimplementasikan dalam

perusahaan dan menganalisis kepentingan yang diperlukan bagi

karyawannya.

Dengan adanya penerapan teknologi AI diyakini dapat meningkatkan

produktivitas, efektivitas dan efisiensi karyawan sehingga mengarah pada

optimalisasi operasional dan proses bisnis secara keseluruhan. Kemudian juga,

perusahaan harus dapat memperhatikan dan menyesuaikan dengan perkembangan

zaman dan industri supaya dapat beradaptasi dengan jenis-jenis pekerjaan yang

dapat digantikan dengan penerapan teknologi AI untuk menjaga keseimbangan

antara SDM dan teknologi AI. Dan juga perlu diperhatikan dari aspek-aspek yang

lain seperti keuangan dikarenakan untuk menerapkan teknologi AI perlu

mengeluarkan biaya yang terbilang cukup besar sehingga dapat mengoptimalisasi

pengelolaan teknologi AI dengan baik.

3. Memberikan edukasi kepada individu dalam lingkungan kerja tentang

bagaimana cara menerapkan AI dengan baik dan benar.

Dalam penerapannya, diperlukan proses adaptasi dan juga kesadaran

penuh untuk melakukan kontrol. Hal tersebut dikarenakan teknologi AI sendiri

mempunyai kemampuan meniru kapabilitas manusia. Oleh karena itu, perlunya

meningkatkan kesadaran untuk menggunakan teknologi AI dikarenakan apabila

teknologi AI dikelola dengan baik, dapat memberikan manfaat-manfaat mengenai

peningkatan kualitas kerja. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa
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pemanfaatan AI oleh pekerja dapat dinilai berguna untuk melancarkan pekerjaan

yang berulang bahkan digunakan untuk membantu dalam tugas analisis. Sehingga

AI dapat menjadi perangkat untuk membantu banyak kerja yang dianggap relevan

pada sebagian aspek dalam lingkungan kerja.

4.3 Implikasi

Berlandaskan penelitian melalui hasil yang disajikan melalui kesimpulan

dan rekomendasi yang sudah diinterpretasikan mengenai pengaruh sikap umum

pekerja terhadap kecerdasan buatan AI atau General Attitude towards Artificial

Intelligence (GAAI) terhadap niat untuk terus menggunakannya atau Continuance

Intention (CI), maka terdapat implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Hasil dari penelitian ini memperkuat temuan penelitian yang dilakukan

oleh Astrid Schepman dan Paul Rodway (2023) mengenai sikap umum terhadap

kecerdasan buatan (GAAI). GAAI sendiri dapat dibagi menjadi dua aspek:

GAAIS positif dan GAAIS negatif. Melalui penelitian ini, menunjukkan

dukungan terhadap gagasan bahwa sikap umum terhadap kecerdasan buatan (AI)

juga diperlukan dalam konteks dunia kerja. Sikap individu terhadap AI harus

positif dikarenakan hal ini akan terjadi ketika individu mampu merasakan sendiri

manfaat positif AI. Dalam penelitian ini, karyawan yang telah mengadopsi dan

berencana untuk terus menggunakan teknologi AI juga dipengaruhi oleh
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ketersediaan perusahaan untuk menerapkannya. Organisasi dapat membantu

individu memahami dan mendapatkan wawasan tentang penerapan teknologi.

Individu yang memiliki keinginan untuk mengadopsi teknologi akan merasakan

sendiri manfaat teknologi AI. Dalam konteks ketenagakerjaan, penggunaan AI

dapat dilakukan secara adaptif sesuai kebutuhan individu maupun organisasi, dan

diketahui dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas yang tentunya

mendukung pencapaian dan pengembangan sumber daya dari berbagai aspek.

Tujuannya adalah untuk memastikan AI yang digunakan tetap memberikan

kemudahan sehingga meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dengan

menggunakan teknologi AI sebagai alat bantu, akan memungkinkan para pekerja

untuk terus menunjukkan keterampilan dan kemampuan mereka. Sikap umum

terhadap kecerdasan buatan (GAAI), dapat meningkatkan niat untuk terus

menggunakan teknologi AI (CI).

2. Implikasi Manajerial

Hasil dari penelitian ini mengemukakan implikasi manajerial yang dapat

diterapkan yaitu sebagai berikut:

a. Pengetahuan umum mengenai prosedur AI

Organisasi dapat memberikan fasilitas berupa pelatihan kepada para

karyawannya mengenai teknologi AI. Dengan ini, organisasi dapat membantu

merubah pola pikir dan pemahaman para karyawannya yang masih memiliki

tanggapan yang buruk ataupun keraguan untuk menggunakan teknologi AI

sebagai alat bantu dalam melakukan aktivitas kerja.
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b. Persiapan organisasi untuk mengadopsi teknologi AI

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam organisasi belum

memberikan manfaat maksimal terhadap organisasinya sendiri. Perusahaan perlu

mengenali dan mempersiapkan permintaan mengenai teknologi AI tergantung

pada tugas karyawannya. Dengan cara ini, perusahaan akan dapat meningkatkan

kemampuan adaptasi karyawannya, mengoptimalkan teknologi AI, dan

meningkatkan nilai bisnis melalui proses yang efektif.

c. Kebijakan mengenai prosedur teknologi AI

Kebijakan mengenai penggunaan teknologi AI dapat membantu

memitigasi ancaman dan dampak negatif yang mungkin timbul dari teknologi AI.

Melalui kebijakan yang tepat, dapat mendukung tingkat keamanan dan

memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, baik pada tingkat

organisasi maupun dalam hal kepatuhan umum terhadap hukum yang berlaku.
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